URGENSI TUNTUTAN PROFESIONALISME DAN
HARAPAN MENJADI GURU BERKARAKTER
(Studi Kasus: Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Pertama di Kabupaten Batubara)

Deny Setiawan' dan Joni Sitorus?
'Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Medan dan *Balitbang Sumatera Utara
email: deny3setiawan@gmail.com

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan profesionalisme guru, kualitas
anak didik, dan guru yang berkarakter. Populasi penelitian adalah guru SD di Provinsi Sumatera Utara
dengan sampel yang diambil secara purposive, yaitu Kabupaten Batubara. Pengumpulan data dilakukan
dengan teknik tes, wawancara, FGD, dan studi dokumentasi. Analisis data dilakukan secara kualitatif dan
kuantitatif dengan teknik statistik deskriptif. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa nilai UKG SD dan
SMP tahun 2013 di Kabupaten Batubara secara nasional sangat rendah, bahkan ada yang memiliki nilai
kompetensi 1,0. Nilai rata-rata kompetensi guru hanya sebesar 39,61 untuk guru SD, masih berada di
bawah nilai rata-rata secara nasional dan Provinsi Sumatera Utara. Nilai UKG SMP sebesar 46,86 masih
berada di bawah nilai rata-rata nasional. Hal itu menunjukkan bahwa sebagian guru di Batubara masih
memiliki profesionalisme yang rendah dalam melakukan tugas profesinya sehingga ke depan diharapkan
perkembangan karakter guru yang berkualitas.

Kata Kunci: profesionalisme, guru karakter, kompetensi; kualitas

THE URGENT DEMAND FOR PROFESSIONALISM AND
THE HOPE FOR TEACHERS WITH GOOD CHARACTERS

Abstract: The purpose of this research is to describe the improvement of teachers’ professionalism,
students’ quality and teachers’ characters. The research population was primary school teachers in North
Sumatra in Batubara Regency who were recruited through purposive sampling. Data were collected
through test, interview, FGD and documentation study. The research results show that the value of UKG
at elementary and secondary schools in 2013 in Batubara Regency, is very low, and some schools even
have the competence value as much as 1.0. The average of primary school teachers’ competence is only
39.61, below the national and provincial average. While the SMP UK G value is 46.86 which is still below
the national average. It shows that some teachers in Batubara are still less professional and thus need to
further develop themselves to be qualified teachers.

Keywords: professionalism, teachers’ characters, competency; quality

PENDAHULUAN yang terjadi begitu cepat, tidak menyadarkan kita,
Kelayakan mengajar seorang guru jelas bahwa hal itu telah mengubah banyak hal dalam
berhubungan erat dengan tingkat pendidikan guru sendi-sendi kehidupan di zaman modern ini.
dan juga watak atau karakter yang dimilikinya. Budimansyah (2007) menyatakan, terjadi
Walaupun guru yang professional dan berkarakter perubahan pada masyarakat terutama dapat di-
bukan satu-satunya faktor penentu keberhasilan lihat dari munculnya karakter buruk yang ditan-
pendidikan, pengajaran ini merupakan titik sentral dai kondisi kehidupan sosial yang lambat-laun
pendidikan dan kualifikasi sebagai cermin kuali- berubah. Pada zaman dahulu kita masih melihat
tas, dimana tenaga pengajar memberikan andil budaya oaring Indonesia yang penyabar, ramah,
sangat besar pada kualitas pendidikan yang men- penuh sopan santun, dan pandai berbasa-basi.
jadi tanggung jawabnya. Profesi guru merupakan Kini semua itu berubah menjadi pemarah, suka
profesi tumpuan harapan banyak pihak guna mencaci, pendendam, berbuat sadis, kejam, dan
mengatasi perubahan di masyarakat saat ini yang biadab.Oleh karena problematika yang memba-
begitu cepat dan pesat. Kadang-kadang perubahan hayakan tersebut, di sini guru diharapkan mampu
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menanamkan kembali karakter bangsa yang sudah
semakinberubah melalui pendidikan. Profesi guru
menjadi harapan semua pihak, ketika perhatian
pendidik informal sedang bergeser pada myopia
politik sebagai sebuah lompatan.

Profesi berasal dari bahasa latin “proffe-
sio” yang memunyai dua pengertian, yaitu janji/
ikrar dan pekerjaan. Bila artinya dibuat dalam
pengertian yang lebih luas menjadi: kegiatan
“apa saja” dan “siapa saja” untuk memperoleh
natkah yang dilakukan dengan suatu keahlian
tertentu. Dalam arti sempit, profesi berarti ke-
giatan yang dijalankan berdasarkan keahlian dan
dituntut pelaksanaan norma sosial dengan baik.
Professionalisme adalah seorang guru, yang ahli
dalam bidang keilmuan yang dikuasainya, ditun-
tut bukan hanya sekadar mampu menstransfer
keilmuan ke dalam diri anak didik, tetapi juga
mampu mengembangkan potensi yang ada dalam
diri peserta didik.

Kompetensi guru terdiri atas empat, yaitu
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi sosial, dan kompetensi profesional.
Indikator keempat kompetensi ini berjumlah
24 kemampuan ideal seorang guru profesional.
Kompetensi pedagogik terdapat 10 indikator;
kompetensi kepribadian terdapat 5 indikator;
kompetensi sosial terdiri atas 4 indikator; dan
kompetensi profesional terdiri atas 5 indikator.
Sagala (2000) menyatakan, pengertian profe-
sionalisme adalah “komitmen untuk ide-ide pro-
fesional.” Sejalan dengan itu, Hasan (2013) juga
mengatakan, sikap profesional merupakan bagian
dari profesionalisme.

Standardisasi guru dimulai dengan melaku-
kan uji kompetensi awal. Tujuannya untuk seleksi
awal guru yang layak ikut proses sertifikasi dan
pemetaan (Antaranews.com).

Profesionalisme terdiri atas pengetahuan
danpemahaman mengenai sikap terhadap profesi.
Ketiganyadiperoleh melalui pendidikan profesi
dan sikap profesional ini mulai terbentuk selama
yang bersangkutan mengikuti pendidikan pro-
fesionalnya. Kualitas profesionalisme ditunjuk-
kan dalam lima unjuk kerja sebagai berikut: (1)
keinginan untuk selalu menampilkan perilaku
yang mendekati standar ideal; (2) meningkatkan
dan memelihara citra profesi; (3) keinginan untuk
mengejar kesempatan pengembangan profesional
yang dapat meningkatkan dan memperbaiki kuali-
tas pengetahuan dan keterampilan; (4) mengejar
kualitas dan cita-cita profesi; dan (5) memiliki
kebanggaan terhadap profesinya.
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Dalam Undang-undang Guru dan Dosen
pasal 5 ayat (1) dikatakan bahwa profesi guru
dan dosen merupakan bidang pekerjaaan khusus
yang memerlukan prinsip-prinsip profesional,
yaitu: (1) memiliki bakat, minat, panggilan jiwa
dan idealisme; (2) memiliki kualifikasi pendidi-
kan dan latar belakang pendidikan sesuai dengan
bidang tugasnya; (3) memiliki kompetensi yang
diperlukan sesuai dengan bidang tugasnya; (4)
mematuhi kode etik profesi; (5) memiliki hak
dan kewajiban dalam melaksanakan tugas; (6)
memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai
dengan prestasi kerjanya; (7) memiliki kesem-
patan untuk mengembangkan profesinya secara
berkelanjutan; (8) memperoleh perlindungan hu-
kum dalam melaksanakan tugas profesionalnya.

Oleh karena itu, pengakuan kedudukan guru
dan dosen sebagai tenaga profesional dibuktikan
dengan pemberian sertifikat pendidik. Seorang
guru yang profesional disyaratkan wajib memili-
ki: (1) kualifikasi akademik Sarjana atau Diploma
IV; (2) kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial,
dan profesional; (3) sertifikat pendidik; (4) sehat
jasmani dan rohani; (5) kemampuan mewujudkan
tujuan pendidikan nasional.

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen disebutkan bahwa guru
adalah pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidi-
kan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan
menengah. Uno (2009:97) menyatakan bahwa
guru adalah orang yang memiliki kemampuan
merancang program pembelajaran serta mampu
menata dan mengelola kelas agar peserta didik
dapat belajar dan pada akhirnya dapat mencapai
tingkat kedewasaan sebagai tujuan akhir dari
proses pendidikan.

Di pihak lain, Aqib (Ungin, 2013:100)
menyatakan bahwa “guru adalah sosok manusia
yang harus digugu dan ditiru”, dalam artian guru
itu merupakan sosok yang seharusnya menjadi
tauladan bagi peserta didik. Ada lima ukuran
seorang guru itu dinyatakan profesional, yaitu
memiliki komitmen pada siswa dan proses belajar,
secara mendalam menguasai bahan ajaran dan
cara mengajarnya, bertanggung jawab memantau
kemampuan belajar siswa melalui berbagai teknik
evaluasi, dan sebaiknya menjadi bagian dari
masyarakat belajar pada lingkunganprofesinya.
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Mulyasa (2009:31) menyatakan, berbagai
hal yang dilakukan guru dalam dunia pendidikan
dapat diidentifikasi sedikitnya 19 peran guru,
yaitu guru sebagai pendidik, pengajar, pembim-
bing, pelatih, penasihat, pembaharu (inovator),
model dan teladan, pribadi, peneliti, pendorong
kreativitas, pembangkit pandangan, pekerja
rutin, pemindah kemah, pembawa cerita, aktor,
emansipator, evaluator, pengawet, dan sebagai
kulminator.

Kompetensi merupakan perilaku rasional
untuk mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai
dengan kondisi yang diharapkan. Kompetensi
merupakan peleburan dari pengetahuan, sikap,
dan keterampilan yang diwujudkan dalam bentuk
perbuatan. Dengan kata lain, kompetensi meru-
pakan perpaduan dari penguasaan pengetahuan,
keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan
dalam kebiasaan berpikir dan bertindak dalam
melaksanakan tugas atau pekerjaannya.

Lickona (2001) menekankan tiga kom-
ponen karakter yang baik, yaitu moral knowing
(pengetahuan tentang moral), moral feeling
(perasaan tentang moral), dan moral action
(perbuatan/tindakan moral), yang diperlukan
agar anak mampu memahami, merasakan, dan
mengerjakan nilai-nilai kebaikan pada gambar
berikut.

Karakter/
Watak

Perilaku
Moral

Gambar 1. Teori Thomas Lickona Tentang
3 Komponen Karakter

Pendidikan karakter di Indonesia didasar-
kan pada sembilan pilar karakter dasar. Karak-
ter dasar menjadi tujuan pendidikan karakter.
Kesembilan pilar karakter dasar ini, adalah (1)
cinta kepada Allah dan semesta beserta isinya; (2)
tanggung jawab, disiplin, dan mandiri; (3) jujur;
(4) hormat dan santun; (5) kasih sayang, peduli,
dan kerja sama; (6) percaya diri, kreatif, kerja
keras, dan pantang menyerah; (7) keadilan dan
kepemimpinan; (8) baik dan rendah hati; dan (9)
toleransi, cinta damai, dan persatuan.

Sementara itu,Character Counts mengi-
dentifkasikan bahwa karakter yang menjadi pilar
adalah trustworthiness, respect, responsibility,
fairness, caring, dan citizenship.

Mengingat guru adalah roh utama pen-
didikan, segenap karakter baik dan luhur harus
dimilikinya. Meskipun di sisi lain guru tidak
lebih dari manusia biasa yang bisa salah dan
tidak lepas dari karakter-karakter buruk lain-
nya, sudah selayaknya karakter yang luhur dan
mulia lebih dominan dimiliki dan lebih tampak
dari pribadi seorang guru. Kemendiknas (2010)
menunjukkan bahwa ada 18 nilai luhur yang
harus dimiliki dan dipraktikkan terlebih dahulu
oleh guru, baru kemudian diajarkan kepada anak
didik dalam kehidupan nyata. Adapun ke-18 nilai
luhur tersebut adalah religius, jujur, toleransi,
disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis,
rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah
air, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif,
cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan,
peduli sosial, tanggung jawab.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuali-
tatif dengan pendekatan deskriptif, yaitu penelitian
yang bersifat menggambarkan sebuah fenomena
atas suatu peristiwa. Penelitian menggambarkan
profil profesionalisme guru pada tingkat pendi-
dikan dasar di Sumatera Utara. Jenis data meli-
puti data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh melalui Focus Group Discussion (FGD)
untuk mendapatkan makna dari suatu fenomena
atau kejadian. Sedangkan data sekunder diperoleh
melalui observasi dan studi dokumentasi.

Populasi penelitian adalah guru SD dan
SMP di Kabupaten Batubara, Provinsi Sumatera
Utara. Narasumber penelitian adalah Dinas
Pendidikan, Badan Kepegawaian Daerah, Badan
Perencanaan dan Pembangunan Daerah, kepala
sekolah, dan guru. Sampel menggunakan pur-
posive sampling, yaitu dengan memilih Kabu-
paten Batubara sebagai fokus penelitian. Dasar
penentuan sampel ini didasarkan kepada Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) di Sumatera Utara
sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 1.

Pengumpulan data dilakukan untuk men-
jaring data primer dan skunder. Data primer
diperoleh lewat tes untuk mengetahui kompetensi
guru, wawancara, dan FGD, sedang data skunder
lewat studi dokumentasi. Analisis data dilakukan
secara kualitatif dan kuantitatif. Data wawancara,

Cakrawala Pendidikan, Februari 2017, Th. XXXVI, No. 1



125

Tabel 1. Data Indeks Pembangunan Manusia Sumatera Utara

No. Nama Kabupaten/Kota IPM Sampel Kategori
1. Pematang Siantar 77.9
2. Medan 77.8
3. Toba Samosir 76.9
4. Tebing Tinggi 76.9 Pematangsiantar Tinggi
5. Binjai 76.9
6. Karo 75.8
7. Deli Serdang 75.8
8. Padangsidimpuan 75.6
9. Sibolga 75.5
10.  Tapanuli Utara 74.9
11.  Tanjung Balai 74.7
12.  Labuhan Batu 74.7 Tapanuli Utara Sedang
13.  Tapanuli Selatan 74.5
14.  Labuhan Batu Selatan 74.4
15.  Samosir 74.3
16.  Labuhan Batu Utara 74.1
17.  Simalungun 73.9
18.  Serdang Bedagai 73.6
19.  Langkat 73.6
20.  Dairi 73.5 Dairi Kurang
21.  Padang Lawas Utara 73.3
22.  Asahan 73.3
23.  Padang Lawas 72.6
24.  Humbang Hasundutan 72.4
25.  Kota Gunungsitoli 72.2
26.  Batubara 72.1
27.  Tapanuli Tengah 71.6
28.  Pakpak Bharat 71.2
29.  Mandailing Natal 71 Batubara Sangat Kurang
30.  Nias 69.1
31.  Nias Utara 68.2
32.  Nias Selatan 67.7
33.  Nias Barat 67.1
Sumber: Grand Design Kependudukan Sumatera Utara, 2013
FGD, dan dokumentasi dianalisis secara kualitatif, P : Nilai kompetensi guru
sedang hasil dianalisis dengan teknik statistik f :Jumlah jawaban benar
deskriptif.Untuk menghitung tingkat kompetensi n : Jumlah soal keseluruhan
guru, digunakan rumus: Untuk menentukan tingkat kompetensi
guru, dipergunakan kriteria yang ditunjukkan
P _f ¥ 100 pada Tabel 2.
n
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Tabel 3. Kriteria Kompetensi Profesionalisme

Guru
No. Interval Kategori
1 >85 Sangat tinggi
2 71-85 Tinggi
3 56-70 Sedang
4 41-55 Rendah

Sumber: Syahrilfuddin, dkk (2011:82)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Profesionalisme Guru pada Tingkat SD dan
SMP di Kabupaten Batubara

Data Kemdikbud tahun 2013 terkait hasil
uji kompetensi guru (UKG) SDtahun 2013 di
Kabupaten Batubara diperoleh ditunjukkan pada
Gambar 2.
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Gambar 2. Nilai UKG SD di Kabupaten
Batubara Tahun 2013
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Gambar 3. Nilai UKG SMP di Kabupaten
Batubara Tahun 2013

Pembahasan

Mencermati nilai UKG SD dan SMP tahun
2013 di Kabupaten Batubara berdasarkan hasil di
atas jelas bahwa secara nasional guru-guru pada
tingkat Pendidikan Dasar di Kabupaten Batubara
memilki kompetensi yang sangat rendah, bahkan
ada yang memilki nilai kompetensi 1,0. Hal ini
terbukti ketika diperoleh nilai rata-rata kompetensi
guru tersebut hanya sebesar 39,61 untuk guru SD,
masih berada di bawah nilai rata-rata secara na-
sional maupun tingkat Provinsi Sumatera Utara.
Secara empirik hasil penelitian ini sejalan dengan

hasil penelitian Rahmadani,dkk (2016:163).

Nilai UKG SMP sebesar 46,86 masih
berada di bawah nilai rata-rata secara nasional,
namun telah berada di atas nilai rata-rata UKG
di Provinsi Sumatera Utara. Rentang nilai UKG
pada tingkat Pendidikan Dasar tahun 2013 di
Kabupaten Batubara sangat tinggi, khususnya
rentang nilai UKG SMP. Misalnya, hasil UKG
SD, nilai tertinggi sebesar 70 dan terendah 10
sehingga diperoleh rentang nilai sebesar 60.

Selanjutnya, hasil UKG SMP memiliki
nilai tertinggi sebesar 80,75 dan terendah sebe-
sar 1,0, sehingga diperoleh rentang nilai sebesar
79,75. Hal itu berarti bahwa tingkat kompetensi
pedagogik dan profesional guru, baik guru SD
maupun SMP memiliki sebaran yang sangat be-
ragam. Berdasarkan sebaran tingkat kompetensi
guru di tingkat Pendidikan Dasar di Kabupaten
Batubara tersebut di atas, maka langkah awal yang
seharusnya dilakukan oleh pemerintah adalah
melakukan identifikasi tingkat kompetensi guru
untuk pemetaan, namun pemerintah daerah dinilai
kurang peduli.

Khusus guru SMP, Pemerintah Kabupaten
Batubara tidak cukup hanya melakukan pemetaan,
namun juga perlu melakukan wawancara menda-
lam terhadap sejumlah guru yang memiliki nilai
yang sangat rendah tersebut, yaitu hanya 1,0.
Berdasarkan hasil wawan-cara tersebut nantinya
diperoleh informasi faktor apa yang menyebab-
kan rendahnya nilai kompetensi guru yang ber-
sangkutan. Hasil peta tingkat kompetensi guru
tersebut nantinya akan dijadikan sebagai dasar
kebijakan pemerintah untuk mengadakan pendi-
dikan dan pelatihan guru berdasarkan tingkat
kompetensi guru yang dimiliki.

Guru yang memiliki kompetensi tingkat
rendah, maka diberikan pendidikan dan pelatihan
tingkat dasar, atau sebaliknya guru yang memilki
kompetensi tingkat sedang atau tinggi, maka
diberikan pendidikan dan pelatihan tingkat lan-
jutan. Khusus sejumlah guru SMP yang memiliki
nilai kompetensi sebesar 1,0, tidak cukup hanya
memberikan pendidikan d an pelatihan berdasar-
kan tingkat kompetensinya, namun juga perlu
memperhitungkan cara, metode, dan strategi pe-
nyampaian materi pada kegiatan pendidikan dan
pelatihan guru dimaksud. Hal ini sejalan dengan
penelitian Saragih (2013:7) yang mengungkapkan
bahwa guru harus memahami cara, metode, dan
trategi penyampaian materi.
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Hal itu membawa konsekuensi bahwa
Pemerintah Kabupaten Batubara perlu menginfor-
masikan kepada sejumlah widyasuara/instruktur/
narasumber pendidikan dan pelati-han guru untuk
memberikan treatment khusus bagi guru-guru
yang dimaksud. Pemerintah dituntut memberikan
perubahan pelaksanaan pendidikan dan pelatihan
guru yang selama ini dalam implementasinya tidak
tepat sasaran. Selanjutnya, bila dilihat dari sebaran
nilai kompetensi guru seperti pada Gambar 4.7
dan 4.8 di atas tersebut, bahwa perbandingan nilai
kompetensi guru SMP terendah lebih rendah dari-
padanilai kompetensi guru SD terendah. Artinya,
peningkatan kompetensi guru melalui pendidikan
dan pelatihan yang dilakukan oleh Pemerintah
Kabupaten Batubara melalui Dinas Pendidikan
harus lebih memprioritaskan guru SMP, dengan
tidak mengabaikan guru SD. Guru SMP yang
memilki nilai kompetensi terendah tersebut sangat
tidak layak untuk mengajar, terlebih-lebih untuk
sebutan guru yang profesional.

Sementara itu, para guru yang memiliki
nilai kompetensi rendah tersebut telah lulus
sertifikasi dan memperoleh sertifikat pendidik.
Sertifikat pendidik yang diperoleh guru tersebut
dijadikan sebagai salah satu syarat seorang guru
profesional. Namun, sebutan guru yang profesio-
nal tersebut dalam kenyataanya tidak sesuai de-
ngan nilai kompetensi yang dimiliki, lebih khusus-
nya terhadap tindakan guru dalam implementas-
inya. Terlepas hasil temuan bahwa masih ada guru
SMP di Kabupaten Batubara yang memilki nilai
kompetensi hanya sebesar 1,0, namun peneliti
menganggap ini hanya seorang oknum, artinya
hanya beberapa orang guru saja.

Dari hasil di atas bisa dikatakan bahwa
guru-guru di Kabupaten Batubara belum bisa
dikategorikan sebagai guru yang berkarakter
yang sangat dibutuhkan oleh murid-murid. Guru
di Batubara belum mencintai muridnya dengan
sepenuh hati dalam memberikan materi pelajaran.
Ini sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Apriani
(2016) bahwa guru yang berkarakter harus mem-
berikan materi pelajaran dengan sepenuh hati.

Dalam pembentukan guru yang berkarakter
di Kabupaten Batubara, perlu juga menanamkan
nilai-nilai agama dan nilai-nilai kebangsaan ke-
pada guru-guru tersebut. Ini juga sesuai dengan
pernyataan Samsuri dan Marzuki (2016:27) yang
mengatakan bahwa nilai-nilai agama dan kebang-
saan akan membentuk nilai karakter.
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Guru harus dapat menempatkan diri seba-
gai orang tua kedua dengan mengemban tugas
yang dipercayakan orang tua kandung/wali dalam
jangka waktu tertentu. Oleh karena itu, pemaha-
man terhadap jiwa dan watak anak didik diper-
lukan agar dapat dengan mudah memahami jiwa
dan watak anak didik (Djamarah. 2000).

Guru bisa dikatakan sebagai pemimpin di
dalam kelas. Seorang pemimpin harus memi-
liki moral yang baik. Ini juga sejalan dengan
pernyataan Bass dan Steidlmeier (1999) bahwa
seorang pemimpin harus memiliki karakter moral
yang baik. Seorang pemimpin, di samping punya
karakter moral yang bagus, juga harus memiliki
etika. Ini juga yang disampaikan oleh Avolio, et al.
(2005) bahwa seorang pemimpin harus memiliki
etika yang bisa jadi panutan bagi murid-muridnya
atau bawahannya.

Faktor-faktor penghambat peningkatan
profesionalisme guru di tingkat Pendidikan Dasar
di Sumatera Utara, khususnya Kabupaten Batu-
bara adalah sebagai berikut.

a. Regulasi terhadap pengawas belum diatur
secara mengikat; regulasi terhadap pendidikan
dan pelatihan, mulai dari perencanaan, pelak-
sanaan, dan evaluasi juga belum dituangkan
dalam suatu rencana kerja; serta regulasi
pemberian reward dan punishment guru belum
diatur.

b. Kegiatan-kegiatan sekolah untuk meningkat-
kan profesionalisme guru, mulai workshop,
mengikuti seminar, diskusi ilmiah, inhouse
traning melalui KKG/MGMP, ataupun ke-
giatan lainnya belum tersistem ataupun ter-
program pada program dan kegiatan di Dinas
Pendidikan. Kegiatan-kegiatan tersebut hanya
dilakukan pada momen-momen tertentu saja
dan tidak berkelanjutan.

c. Peningkatan kompetensi guru di daerah masih
difokuskan pada 2 (dua) kompetensi, yaitu pro-
fesional dan pedagogik guru, sementara untuk
2 (dua) kompetensi guru lainnya, kepribadian
dan sosial guru belum menjadi prioritas Dinas
Pendidikan di daerah.

d. Reward dan punishment bagi guru belum
menjadi fokus perhatian penting oleh Dinas
Pendidikan, sehingga berdampak pada mo-
tivasi dan kinerja guru sebagai pendidik dan
pengajar yang profesional.

Banyak faktor yang menyebabkan rendah-
nya kualitas guru. Salah satunya kesejahteraan
guru yang kurang diperhatikan. Ini juga yang
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diungkapkan Baswedan (Kompas.com), salah
satu penyebab rendahnya kualitas guru adalah
kesejahteraan guru tidak memadai.

KESIMPULAN

Hasil penelitian terlihat bahwa nilai UKG
SD dan SMP tahun 2013 di Kabupaten Batubara,
secara nasional sangat rendah, bahkan ada yang
memilki nilai kompetensi 1,0. Hal ini terbukti
ketika diperoleh nilai rata-rata kompetensi guru
tersebut hanya sebesar 39,61 untuk guru SD,
masih berada di bawah nilai rata-rata secara na-
sional maupun tingkat Provinsi Sumatera Utara.
Nilai UKG SMP sebesar 46,86 masih berada
di bawah nilai rata-rata secara nasional.Hal itu
menunjukkan bahwa sebagian guru di Batubara
masih memiliki profesionalisme yang rendah
dalam melakukan tugas profesinya sehingga ke
depan diharapkan perkembangan karakter guru
yang berkualitas.
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